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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara kompetensi diksi 
kemaritiman dengan performansi penulisan teks pada mahasiswa Politeknik 
Pelayaran Makassar. Kompetensi diksi merupakan elemen penting dalam 
penguasaan keterampilan menulis, terutama dalam konteks pendidikan vokasi 
seperti Politeknik Pelayaran. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain korelasional. Data dikumpulkan melalui tes kompetensi 
diksi dan penilaian performansi penulisan teks, yang kemudian dianalisis 
menggunakan teknik regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetensi diksi kemaritiman dan 
performansi penulisan teks dengan nilai koefisien korelasi (Pearson's r) sebesar 
0,869. Nilai p-value<0,001 mengindikasikan bahwa hubungan ini signifikan pada 
tingkat kepercayaan 99,9% (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi diksi kemaritiman seorang mahasiswa, semakin baik pula performansi 
mahasiswa dalam menulis teks berbasis konteks kemaritiman.  Temuan ini 
mengindikasikan bahwa penguasaan diksi kemaritiman secara langsung 
berkontribusi terhadap kualitas tulisan mahasiswa, terutama dalam aspek struktur, 
penggunaan bukti, dan keakuratan bahasa. Penelitian ini merekomendasikan 
penguatan pembelajaran diksi berbasis konteks kemaritiman sebagai bagian 
integral dari pengembangan kemampuan literasi mahasiswa vokasional. 

Kata kunci: kemaritiman,  kompetensi diksi, pendidikan vokasi, performansi penulisan, politeknik 
pelayaran 

 
Pendahuluan 

Industri maritim memiliki peran penting dalam perekonomian global, termasuk di 
Indonesia yang dikenal sebagai negara kepulauan dengan potensi kemaritiman yang 
besar. Pengembangan sumber daya manusia di sektor ini, khususnya melalui pendidikan 
di Politeknik Pelayaran, menjadi salah satu pilar utama untuk mendukung kompetensi 
tenaga kerja profesional. Kemampuan berkomunikasi, termasuk menulis teks yang 
sesuai dengan terminologi maritim, sangat diperlukan untuk mendukung pelaksanaan 
tugas teknis dan administratif secara efektif di bidang ini. Partisipan dengan kemahiran 
yang lebih tinggi, terutama mereka yang memiliki pengalaman tingkat profesional dalam 
bahasa Inggris, cenderung menggunakan strategi pragmalinguistik yang berbeda sesuai 
dengan berbagai reaksi dari lawan bicara (Taguchi & Barón, 2024, p. 1). Pengajaran 
bahasa Jerman sebagai bahasa asing untuk tujuan khusus di Universitas Teknik 
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bertujuan meningkatkan kompetensi linguistik dan komunikatif penutur non-asli, 
memungkinkan mereka berkomunikasi secara efektif di lingkungan kerja dan 
mendukung karier mereka di masa depan (Grosseck, 2010, p. 3363). Penguasaan bahasa 
yang mencakup penggunaan istilah kemaritiman menjadi salah satu faktor kunci 
keberhasilan komunikasi dalam lingkungan profesional.  

Namun, banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan diksi 
yang tepat saat menulis teks maritim. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman terhadap istilah-istilah teknis yang relevan dengan konteks kemaritiman. 
Padahal, kesalahan dalam pemilihan diksi dapat berujung pada kesalahan interpretasi, 
yang dapat berdampak serius pada operasional di sektor ini. Oleh karena itu, penting 
untuk memahami sejauh mana kompetensi diksi kemaritiman memengaruhi 
kemampuan mahasiswa dalam menulis teks yang sesuai dengan standar profesi mereka. 
Membaca dan menulis merupakan teknik budaya yang tidak hanya memprediksi 
keberhasilan akademis, tetapi penting untuk partisipasi penuh dalam masyarakat yang 
berpengetahuan (Busse et al., 2024, p. 1). Isyarat stres rekan kerja, seperti yang ditandai 
melalui mekanisme vibrotactile, memengaruhi penguasaan diksi sosial pencari bantuan, 
dengan kondisi emosional rekan kerja membentuk respons diksi dan empati pencari 
dalam konteks penolakan interaksi profesional (Voros, 2005; N. Zhang et al., 2024).  

Pemahaman diksi mengacu pada kemampuan seseorang mengenali, memilih, dan 
menggunakan kata-kata secara tepat sesuai dengan konteks tertentu. Dalam konteks 
kemaritiman, pemahaman diksi mencakup penguasaan istilah teknis, idiom, dan 
ungkapan yang sering digunakan dalam komunikasi profesional di sektor pelayaran. 
Kemampuan ini tidak hanya membutuhkan pengenalan terhadap istilah, tetapi juga 
pemahaman tentang penggunaannya dalam berbagai situasi praktis (Abu Qub’a et al., 
2024; Kadam et al., 2024; Rahimi, 2024; Raufi et al., 2024; Wang et al., 2024). Sebagian 
besar mahasiswa memiliki kemahiran menulis rata-rata, termotivasi menulis dalam 
bahasa Inggris dan memandang menulis sebagai proses kegiatan. Kosakata dan tata 
bahasa disorot sebagai aspek yang paling menantang, di samping kekhawatiran waktu 
yang tidak mencukupi mempelajari keterampilan menulis (Beck et al., 2020; Rosmawati 
et al., 2024; Taye & Mengesha, 2024). Kosakata teknis berbasis korpus dalam bahasa 
Rusia, yang mencakup 507 lema dari 324 kata, dapat mempercepat penguasaan 
kosakata khusus bidang ekonomi bagi siswa dengan minat profesional, sehingga 
mendukung penguasaan bahasa untuk tujuan tertentu (LSP) pada tingkat kemahiran 
yang lebih rendah (Kamrotov et al., 2022, p. 1). Bahasa emosional yang digunakan oleh 
streamer virtual dalam e-dagang streaming langsung lebih efektif dibandingkan bahasa 
rasional, dengan penguasaan diksi emosional meningkatkan persepsi konsumen dan 
imajinasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengalaman interaksi yang lebih baik 
(Gong & Sun, 2025, p. 1). Selain itu, pandangan beragam tentang pemeriksaan akhir 
tulisan mahasiswa, termasuk kemampuan untuk meningkatkan kesadaran tentang 
kesenjangan pengetahuan dan strategi belajar, mencerminkan pentingnya penguasaan 
diksi dalam membantu mahasiswa memahami dan memperbaiki kesalahan secara 
edukatif daripada sekadar menerima revisi proofreader secara pasif (Harwood, 2022, p. 
116).  

Keterampilan menulis merupakan kemampuan untuk menuangkan ide, informasi, 
dan pemikiran secara tertulis dengan bahasa yang jelas, efektif, dan sesuai dengan 
tujuan komunikasi. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk menulis laporan 
pelayaran, deskripsi teknis, dan dokumen administratif lainnya dengan menggunakan 
terminologi yang akurat. Kemampuan menulis yang baik mencerminkan penguasaan 
bahasa serta kemampuan untuk menyampaikan informasi secara sistematis dan dapat 
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dipahami oleh audiens (Maamuujav et al., 2021; Menninghaus et al., 2017). Dimensi 
kualitas penulisan, yaitu ide/struktur, penggunaan bukti, dan penggunaan bahasa, 
dipengaruhi secara unik oleh variabel demografi utama, yang pada akhirnya 
memengaruhi skor holistik; secara khusus, siswa perempuan mengungguli siswa laki-
laki, dan siswa yang hanya menggunakan Bahasa Inggris menunjukkan kinerja lebih 
tinggi dibandingkan pembelajar Bahasa Inggris di setiap dimensi (Steiss et al., 2022, p. 
1). Frekuensi penggunaan penanda pemberian contoh, serta kuantitas, keragaman, dan 
strategi dalam pola tata bahasa lokal, meningkat seiring dengan tingkat kemahiran, 
menunjukkan bahwa kinerja pragmatik dalam tindak wacana dapat menjadi indikator 
yang efektif untuk menilai kemahiran menulis (Su & Lu, 2022, p. 1). Di samping itu, 
ketekunan usaha dan daya ingat kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
menulis L2 dalam tugas argumentatif, sementara ketekunan usaha dan konsistensi 
minat signifikan dalam tugas naratif, dengan kompleksitas tugas memoderasi dampak 
kemampuan inferensi gramatikal dan daya ingat kerja terhadap kinerja menulis (J. 
Zhang & Zhang, 2023, p. 1). Penggunaan WhatsApp secara rutin oleh mahasiswa, 
termasuk pemberian contoh tulisan dan praktik kosakata dalam kelompok, secara 
positif meningkatkan performansi menulis mereka melalui partisipasi, interaksi, 
kolaborasi, dan kemahiran bahasa yang lebih baik (Ebrahimi, 2024, p. 1). Konferensi 
guru-siswa dalam pelatihan menulis L2 secara signifikan meningkatkan performansi 
menulis mahasiswa pada aspek mekanika, kosakata, dan organisasi, meskipun tidak 
menunjukkan dampak signifikan pada konten dan tata bahasa (Goshu & Gebremariam, 
2024; Shafiee Rad et al., 2024; Wu et al., 2024).   

Penelitian sebelumnya telah membahas penguasaan diksi dan kemampuan menulis 
(Goentoro, 2020; Homsaniwati, 2019; Indriani & Amalia, 2020; Rambe, 2019; Yolan et 
al., 2024). Penelitian Rambe (2019) menunjukkan bahwa model pembelajaran sinektik 
dan penguasaan diksi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan 
menulis puisi siswa. Selain itu, temuan Homsaniwati (2019) menunjukkan bahwa 
kecerdasan interpersonal dan penguasaan diksi, baik secara bersama-sama maupun 
parsial, memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis cerita pendek. 
Selanjutnya, Indriani dan Amalia (2020) menemukan bahwa kebiasaan membaca dan 
penguasaan diksi memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan menulis teks 
eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang. Penelitian Goentoro (2020) 
membuktikan bahwa media pembelajaran dan penguasaan diksi berkontribusi 
signifikan terhadap kemampuan menulis puisi. Sedangkan, Yolan et al. (2024) 
menemukan bahwa penggunaan media gambar meningkatkan kemampuan menulis 
paragraf argumentasi siswa kelas VII SMP Negeri II Walenrang, dengan 90% siswa 
mencapai ketuntasan belajar pada pertemuan kedua.  

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan pengaruh penguasaan diksi 
terhadap berbagai jenis kemampuan menulis, belum ada yang secara spesifik 
mengeksplorasi hubungan antara kompetensi diksi kemaritiman dengan performansi 
menulis teks berbasis konteks profesional, khususnya di bidang maritim. Penelitian ini 
mengisi gap tersebut dengan fokus pada mahasiswa Politeknik Pelayaran, yang 
memerlukan keterampilan menulis teknis menggunakan terminologi kemaritiman.  

Kebaruan penelitian ini mengeksplorasi hubungan kompetensi diksi kemaritiman 
dengan performansi menulis teks yang masih kurang dieksplorasi dalam penelitian 
sebelumnya. Fokus pada terminologi spesifik kemaritiman memberikan kontribusi 
memahami peran penguasaan diksi terhadap kualitas komunikasi tertulis di sektor 
maritim.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi korelasi antara 
kompetensi diksi kemaritiman dan performansi menulis teks pada mahasiswa 
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Politeknik Pelayaran Makassar. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang lebih 
mendalam untuk mendukung pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual dan 
relevan dengan kebutuhan dunia kerja di sektor maritim. 

 
Metode 

Jenis Penelitian ini, kuantitatif yang menggunakan data numerik untuk mengevaluasi 
hubungan antara dua variabel, yaitu kompetensi diksi kemaritiman dan performansi 
menulis teks. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan dan menganalisis data numerik untuk menjelaskan, meramalkan, atau 
menguji hubungan antara variabel yang terukur (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian 
kuantitatif umumnya menggunakan instrumen yang dapat diukur dan dianalisis secara 
statistik, seperti tes dan rubrik penilaian. Penelitian ini mengidentifikasi hubungan 
antara dua variabel, dalam hal ini antara kompetensi diksi kemaritiman dan 
performansi menulis teks. Teknik analisis korelasi yang digunakan adalah Spearman 
Rank Correlation karena data yang digunakan bersifat ordinal dan tidak mengharuskan 
distribusi normal. Partisipan dalam penelitian ini adalah 80 mahasiswa Politeknik 
Pelayaran Makassar. Pemilihan partisipan ini dilakukan secara acak dengan kriteria 
mahasiswa tingkat akhir yang telah mendapatkan pembelajaran terkait terminologi dan 
komunikasi kemaritiman. Mahasiswa tingkat akhir dianggap representatif karena 
mereka telah terpapar cukup banyak materi tentang kemaritiman, sehingga memiliki 
landasan pengetahuan yang relevan untuk diuji. Jumlah partisipan sebanyak 80 orang 
dipilih karena dianggap memadai untuk memberikan hasil penelitian yang valid secara 
statistik, sekaligus memungkinkan analisis hubungan yang akurat antara variabel yang 
diteliti. 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

Gender 
Jumlah 

Mahasiswa 
Persentase Akumulasi 

Laki-laki 65 81,25% 81,25% 
Perempuan 15 18,75% 100% 

Instrumen penelitian terdiri dari dua bagian yang diakses melalui Google Form. 
Pertama, tes untuk mengukur kompetensi diksi kemaritiman, yang mencakup soal 
pilihan ganda dan isian singkat terkait pemahaman istilah teknis maritim. Kedua, tes 
performansi menulis teks, di mana mahasiswa diminta untuk menulis sebuah dokumen 
berbasis konteks kemaritiman. Dokumen yang diunggah oleh mahasiswa dinilai 
berdasarkan rubrik standar dengan kriteria meliputi keakuratan penggunaan diksi, 
koherensi penulisan, dan relevansi konten dengan konteks kemaritiman. Google Form 
dipilih untuk efisiensi, mempermudah pengumpulan data secara daring, serta 
memberikan fleksibilitas waktu kepada mahasiswa untuk menyelesaikan tes. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik korelasi Spearman Rank. Teknik 
ini digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara kompetensi diksi kemaritiman 
(skor tes pertama) dengan performansi menulis teks (skor dari penilaian rubrik). 
Korelasi Spearman Rank dipilih karena jenis data yang dianalisis memiliki skala ordinal, 
dan teknik ini tidak mengharuskan asumsi distribusi normal. Hasil analisis 
mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel, memberikan 
dasar empiris untuk memahami peran kompetensi diksi dalam mendukung kemampuan 
menulis mahasiswa di sektor kemaritiman. 
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Hasil 
Deskriptif Statistik 

Rata-rata (mean) skor Kompetensi Diksi Kemaritiman adalah 82 dengan standar 
deviasi (SD) sebesar 16,9, sedangkan rata-rata skor Performansi Menulis Teks adalah 
40,4 dengan standar deviasi 9,66. Median untuk Kompetensi Diksi Kemaritiman (85) 
sedikit lebih tinggi daripada mean, menunjukkan bahwa distribusi data kemungkinan 
sedikit condong ke arah kiri (skewed to the left). Sebaliknya, median Performansi 
Menulis Teks (41,7) relatif dekat dengan mean, mengindikasikan distribusi data yang 
lebih simetris. Standar error (SE) menunjukkan bahwa estimasi rata-rata untuk kedua 
variabel cukup stabil dengan SE yang kecil, masing-masing 1,89 untuk Kompetensi Diksi 
Kemaritiman dan 1,08 untuk Performansi Menulis Teks. 

Tabel 2. Deskriptif Statistik 

Statistik 
Kompetensi 

Diksi 
Kemaritiman 

Performansi 
Menulis 

Teks 
N 80 80 
Mean 82 40,4 
SE 1,89 1,08 
Median 85 41,7 
SD 16,9 9,66 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat penguasaan diksi 
kemaritiman yang cukup baik, sebagaimana tercermin dari nilai rata-rata yang 
mendekati nilai maksimum (diasumsikan dari skala pengukuran). Namun, variabilitas 
skor Kompetensi Diksi Kemaritiman (SD = 16,9) lebih tinggi dibandingkan variabilitas 
pada Performansi Menulis Teks (SD = 9,66), yang mengindikasikan adanya perbedaan 
tingkat penguasaan diksi yang lebih besar antar mahasiswa dibandingkan performansi 
menulis teks. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun rata-rata penguasaan diksi tinggi, 
kemampuan menulis teks yang berkaitan erat dengan penggunaan diksi kemaritiman 
menunjukkan hasil yang lebih seragam, tetapi dengan tingkat yang lebih rendah. 
Temuan ini memberikan dasar untuk mengidentifikasi hubungan lebih lanjut antara 
kedua variabel tersebut. 

 
Hubungan Kompetensi Diksi Kemaritiman dengan Performansi Menulis Teks 

Sebelum menguji hubungan antara Kompetensi Diksi Kemaritiman dengan 
Performansi Menulis Teks, dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji 
heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis 
statistik yang dilakukan. Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi kenormalan 
distribusi data, sedangkan uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa 
variabilitas error dalam model regresi bersifat homogen atau tidak menunjukkan pola 
tertentu. 

Tabel 3. Uji asumsi  

Uji 
Nilai 

Statistik 
p-value 

Keterangan 

Normalitas (Uji Kolmogorov-
Smirnov) 

0,0483 0,988 
Data terdistribusi 

normal 
Heteroskedastisitas (Uji Breusch-
Pagan) 0,113 0,737 

Data tidak mengalami 
gejala 

heteroskedastisitas 

Hasil uji asumsi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa data memenuhi kedua syarat 
tersebut. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai statistik 0,0483 
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dengan p-value 0,988 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (p > 0,05). 
Sementara itu, uji heteroskedastisitas menggunakan metode Breusch-Pagan 
menghasilkan nilai statistik 0,113 dengan p-value 0,737 yang menunjukkan bahwa data 
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas (p > 0,05). Dengan demikian, data telah 
memenuhi asumsi dasar analisis korelasi antara Kompetensi Diksi Kemaritiman dan 
Performansi Menulis Teks. 

Hubungan antara Kompetensi Diksi Kemaritiman dan Performansi Menulis Teks 
sangat penting untuk dieksplorasi karena penguasaan istilah teknis merupakan 
komponen utama dalam komunikasi di sektor maritim. Kompetensi diksi yang baik 
memungkinkan mahasiswa menyampaikan informasi secara akurat dalam berbagai 
bentuk teks tertulis. Untuk itu, analisis korelasi dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan 
hubungan antara penguasaan diksi kemaritiman dengan performansi menulis teks pada 
mahasiswa Politeknik Pelayaran Makassar. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 Statistik 

Kompetensi 
Diksi 

Kemaritiman 
(X) 

Performansi 
Menulis Teks (Y) 

Pearson’s r 0,869*** 
df 78 

p-value <0,001 
N 80 

Catatan: *p < 0,05; **p < 0,01; ***p < 0,001 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Kompetensi Diksi Kemaritiman dengan Performansi 

Menulis Teks 

 
Hasil analisis menggunakan uji korelasi Pearson pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan Kompetensi Diksi Kemaritiman (X) 
dan Performansi Menulis Teks (Y) dengan nilai koefisien korelasi (Pearson's r) sebesar 
0,869. Nilai p-value < 0,001 mengindikasikan bahwa hubungan ini signifikan pada 
tingkat kepercayaan 99,9% (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi diksi kemaritiman seorang mahasiswa, semakin baik pula performansi 
mahasiswa dalam menulis teks berbasis konteks kemaritiman. 

Gambar 1. mendukung temuan tersebut dengan memperlihatkan pola hubungan 
linear positif yang jelas antara kedua variabel. Sebagian besar data menunjukkan 
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sebaran yang berdekatan dengan garis regresi, yang menegaskan kekuatan hubungan 
tersebut. Pola ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan skor kompetensi diksi 
kemaritiman tinggi cenderung memiliki performansi menulis teks yang lebih baik. Hasil 
ini menegaskan pentingnya penguasaan diksi teknis dalam meningkatkan kualitas 
keterampilan menulis mahasiswa, khususnya dalam konteks komunikasi profesional di 
bidang maritim. 

 
Pembahasan 

Hubungan antara kompetensi diksi kemaritiman dan performansi menulis teks 
mencerminkan peran penting penguasaan terminologi dalam menghasilkan teks yang 
akurat, jelas, dan sesuai dengan konteks profesional. Mahasiswa yang memiliki 
kompetensi diksi yang baik mampu memilih dan menggunakan istilah yang tepat, 
sehingga tulisan tidak hanya lebih informatif, tetapi menunjukkan tingkat 
profesionalisme yang lebih tinggi. Penguasaan diksi yang kuat membantu mahasiswa 
menyusun teks yang terstruktur dan koheren karena mereka lebih memahami makna 
dan penggunaan kata dalam konteks tertentu. Kemampuan ini penting untuk 
mendukung komunikasi tertulis, seperti dalam laporan teknis atau dokumentasi 
pelayaran. Kesalahan kecil dalam diksi dapat menyebabkan interpretasi yang salah atau 
ketidaksesuaian informasi. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penguasaan diksi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kemampuan menulis. Penelitian Rambe (2019), Homsaniwati (2019), dan 
Goentoro (2020) menyoroti pentingnya penguasaan diksi dalam meningkatkan kualitas 
tulisan, baik dalam konteks menulis puisi maupun cerita pendek. Temuan Indriani dan 
Amalia (2020) serta Yolan et al. (2024) lebih lanjut mendukung hubungan positif antara 
penguasaan diksi, kebiasaan membaca, dan media pembelajaran terhadap peningkatan 
kemampuan menulis teks eksposisi dan paragraf argumentasi. 

Pemahaman diksi, yang mencakup kemampuan mengenali, memilih, dan 
menggunakan kata-kata secara tepat sesuai konteks, memainkan peran penting dalam 
mendukung keterampilan menulis yang efektif, terutama dalam bidang profesional 
seperti kemaritiman. Penguasaan diksi teknis tidak hanya mempermudah penyampaian 
informasi yang akurat, tetapi juga membantu menyusun teks yang terstruktur dan 
koheren, seperti laporan pelayaran dan dokumen administratif, sehingga meningkatkan 
profesionalisme dan kejelasan komunikasi (Abu Qub’a et al., 2024; Kadam et al., 2024; 
Maamuujav et al., 2021; Wang et al., 2024). Di sisi lain, kosakata dan tata bahasa sering 
menjadi tantangan utama dalam menulis, terutama bagi mahasiswa yang berjuang 
dengan waktu belajar yang terbatas atau kesenjangan pengetahuan, namun praktik 
berbasis kosakata khusus dan media kolaboratif seperti WhatsApp terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan menulis mereka secara signifikan melalui partisipasi dan 
interaksi (Ebrahimi, 2024; Kamrotov et al., 2022). Selain itu, strategi seperti konferensi 
guru-siswa dan umpan balik korektif membantu mahasiswa memahami kesalahan dan 
memperbaiki teks secara lebih edukatif, mengembangkan kesadaran mereka tentang 
dimensi kualitas penulisan seperti struktur, penggunaan bukti, dan bahasa, yang 
semuanya berkontribusi pada kinerja menulis yang lebih baik (Goshu & Gebremariam, 
2024; Harwood, 2022; Steiss et al., 2022). Dengan demikian, pemahaman diksi menjadi 
landasan utama yang mendukung peningkatan keterampilan menulis melalui integrasi 
kosakata teknis, strategi pedagogis, dan alat kolaborasi berbasis teknologi.  Oleh karena 
itu, penguasaan diksi tidak hanya menjadi dasar keterampilan menulis, tetapi juga 



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra 

ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online) 

855 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menyampaikan ide dan informasi 
secara tertulis.  

 
Simpulan 

Penguasaan kompetensi diksi kemaritiman memiliki hubungan yang sangat kuat 
dengan performansi menulis teks mahasiswa. Penguasaan istilah teknis dan penggunaan 
kata yang tepat menjadi faktor kunci dalam kemampuan menulis yang efektif di bidang 
maritim. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman terminologi 
kemaritiman mampu menghasilkan tulisan yang terstruktur, relevan, dan profesional. 
Temuan ini menggarisbawahi pembelajaran yang menekankan penguasaan diksi dalam 
mendukung keterampilan menulis, terutama di lingkungan pendidikan vokasi seperti 
Politeknik Pelayaran. Oleh karena itu, komunikasi tertulis yang tepat merupakan bagian 
integral dari dunia kerja di sektor maritim. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kurikulum, 
khususnya dengan menekankan integrasi pembelajaran kompetensi diksi kemaritiman 
dalam mata kuliah terkait komunikasi dan keterampilan menulis. Temuan yang 
menunjukkan hubungan kuat antara penguasaan diksi dan performansi menulis teks 
dapat menjadi dasar untuk merancang modul pembelajaran yang lebih kontekstual, 
berbasis kebutuhan industri maritim. Kurikulum dapat dikembangkan dengan 
memberikan porsi yang lebih besar pada pelatihan penggunaan istilah teknis 
kemaritiman, simulasi penulisan dokumen resmi, dan evaluasi kemampuan mahasiswa 
dalam menulis teks berbasis konteks nyata. Dengan demikian, lulusan diharapkan tidak 
hanya memiliki pemahaman teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan 
dengan tuntutan dunia kerja. 

Penelitian mendatang dapat difokuskan pada pengembangan strategi pembelajaran 
berbasis teknologi atau simulasi digital untuk meningkatkan kompetensi diksi 
kemaritiman dan performansi menulis teks mahasiswa. Selain itu, penelitian juga dapat 
mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor lain, seperti motivasi belajar, minat terhadap 
dunia maritim, atau penggunaan bahasa Inggris maritim sebagai bahasa internasional, 
terhadap keterampilan menulis mahasiswa. Penelitian longitudinal juga dapat dilakukan 
untuk melihat bagaimana kompetensi diksi dan kemampuan menulis berkembang 
seiring dengan pengalaman praktik di dunia kerja. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
dapat ditemukan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk mendukung 
kesiapan mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan industri maritim global.  
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